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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui gambaran analisis kebutuhan 

pengembangan perangkat evaluasi perkembangan bahasa anak usia dini, 2) mengetahui 

gambaran desain pengembangan perangkat evaluasi perkembangan bahasa anak usia dini, 

3) mengetahui gambaran tingkat keterlaksanaan evaluasi perkembangan bahasa anak usia 

dini. Penelitian ini menggunakan model Thiagarajan dan Semmel yang dikenal dengan 4-D 

yaitu define (pendefinisisan), design (perancangan), develop (pengembangan), dan 

disseminate (penyebaran). Namun pada penelitian ini hanya mencakup 3 tahapan yakni 

pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa: 1) Perangkat evaluasi yang digunakan di TK Islam Al Markaz Al Islami Makassar 

untuk mengevaluasi seluruh aspek perkembangan anak dengan yang digunakan TK pada 

umumnya sama. Hanya saja proses evaluasi yang dilakukan tidak sesuai dengan prinsip-

prinsip evaluasi, bahkan evaluasi jarang dilakukan atau dilakukan tetapi tidak menggunakan 

metode, strategi maupun alat yang tepat. Selain itu tidak adanya perangkat evaluasi yang 

lebih khusus untuk mengevaluasi tiap-tiap aspek perkembangan, khususnya pada aspek 

perkembangan bahasa anak. Berdasarkan fenomena itu dilakukan analisis teoritik dan 

empirik sehingga disimpulkan bahwa dibutuhkan perangkat evaluasi perkembangan bahasa 

anak usia dini. 2) Hasil dari gambaran desain pengembangan perangkat evaluasi 

perkembangan bahasa anak usia dini disimpulkan bahwa desain ini dilakukan melalui 

beberapa tahap dimulai dari tahap penyusunan instrument, pemilihan format penilaian, 

menentukan landasan filosofi dan operasional didapatkan bahwa perlunya suatu buku 

pedoman untuk guru dalam pelaksanaan evaluasi dan perangkat evaluasi perkembangan 

bahasa anak. 3) Hasil dari gambaran tingkat keterlaksanaan metode pembelajaran melalui 

validasi ahli dan pengamatan observer diperoleh kesimpulan bahwa analisis pada angket 

respon guru (ARG) dan lembar pengamatan keaktifan anak (LPKA) terhadap pengembangan 

perangkat evaluasi berada pada kategori “baik” sedangkan hasil evaluasi perkembangan 

bahasa anak usia dini dalam lima kegiatan yaitu yang telah dikembangkan berada pada 

kategori terlihat (T). 

 

Kata Kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Evaluasi, Perkembangan Bahasa 

 

Abstract : This study aims at discovering: 1) the description of analysis of evaluation tools 

development of children’s language development, 2) the description of evaluation tools 

development design of children’s language development, 3) the description of evaluation 

implementation of children’s language development. This study employs Thiagarajan and 

Semmel model known as 4-D, namely defining, design, development, and dissemination 

phases. However, this study is merely covers 3 phases, namely defining, design, and 

development. The result of the study reveal that 1) the evauation tools used at TK Islam Al 

Markaz Al Islami Makassar to evaluate all aspects of children’s development is almost 

similar used by TK in general. However, the evaluation process conducted is not in line with 

the evaluation principles, even evaluation is rarely conducted or is conducted but without 

using a method, strategy, or appropriate tools. Moreover, there is no particular evaluation 
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tools to evaluate each aspect of development, particularly children’s language development 

aspect. Based on those phenomenon, theoretical and empirical analyses are conducted and 

concluded that the evaluation tools of children’s language development is needed, 2) the 

result of the description of evaluation tools development design of children’s language 

development concludes that the design is conducted through several steps starting from 

instrument arrangement, assessment format selection, to philosophical and operational 

foundation decisions which obtained that a manual book for teachers in implementing 

evaluation and evaluation tools of children’s language development is needed, 3) the result 

of the description of learning method implementation through validation by the experts and 

observation by the observant concludes that the questionnaire analysis on teachers’ response 

and observation sheet on children’s activeness toward evaluation tools development is in 

good category; whereas, the evaluation result of children’s language development in five 

activities developed is in visible category. 
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1 PENDAHULUAN 

Kemampuan berbahasa merupakan salah 

satu potensi yang dimiliki anak sejak lahir yang 

perlu dikembangkan. Jika kemampuan berbahasa 

anak berkembang dengan baik, maka anak tidak 

saja berkembang dalam bidang akademik, tetapi 

anak mampu pula berinteraksi secara baik dengan 

lingkungan sosialnya. Kemampuan berbahasa 

anak akan berkembang sejalan dengan rasa ingin 

tahu serta sikap antusias yang tinggi. 

Kemampuan berbahasa anak berkembang sejalan 

dengan intensitas interaksi anak dengan teman 

sebayanya. Anak dapat mengekspresikan 

menggunakan bahasa, sehingga orang lain dapat 

menangkap apa yang dipikirkan oleh anak. 

Melalui bahasa, komunikasi antar anak dapat 

terjalin dengan baik sehingga dapat membangun 

hubungan. Kemampuan bahasa dianggap sebagai 

salah satu indikator keberhasilan seorang anak. 

Proses belajar mengajar di TK disusun dalam 

sebuah Rencana Kegitan Harian yang mencakup 

seluruh aspek perkembangan pada anak termasuk 

aspek perkembangan bahasa. Dalam setiap 

kegiatan dilakukan evaluasi/penilaian untuk 

mengetahui perkembangan anak, termasuk pada 

aspek perkembangan bahasa anak. Evaluasi 

terutama ditujukan terhadap setiap usaha yang 

dilakukan oleh anak, sehingga setiap anak 

mendapatkan apresiasi dan dorongan untuk terus 

tumbuh dan berkembang. 

Proses evaluasi dalam PAUD, meliputi 

pengamatan, pencatatan, dan pendokumentasian 

kinerja dan karya siswa serta bagaimana proses 

anak menghasilkan karya tersebut (Grace & 

Shore, 1991; Kumano, 2002). 

Evaluasi pada dasarnya adalah melakukan 

judgment terhadap hasil penilaian, maka 

kesalahan pada penilaian dan pengukuran harus 

sekecil mungkin. Pendapat lain dikemukakan 

oleh Bloom et. al (1971) (dalam Daryanto, 2010); 

“Evaluation, as wee see it, is the systematic 

collection of evidence to determine whether in 

fact certain changes are taking place in the 

learners as well as to determine the amount or 

degree of change in individual students.” 

Artinya: Evaluasi, sebagaimana kita lihat, adalah 

pengumpulan kenyataan secara sistematis untuk 

menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi 

perubahan dalam diri siswa dan menetapkan 

sejauh mana tingkat perubahan dalam pribadi 

siswa. Pada uraian lain Stufflebeam et. al; 

“Evaluation is the process of delineating, 

obtaining, and providing useful information for 

judging decision alternatives.” Artinya: Evaluasi 

merupakan proses menggambarkan, 

memperoleh, dan menyajikan informasi yang 

berguna untuk menilai alternative keputusan. 

menyerap bahasa yang dihasilkan oleh orang 

lain. 

Evaluasi merupakan bagian yang penting 

dalam pendidikan, hal ini mengingat dengan 

evaluasi akan mengetahui bagaimana proes 

pendidikan dilaksanakan, faktor-faktor apa yang 

menghambat maupun mendorong pencapaian 

tujuan pendidikan, bahkan dengan evaluasi dapat 

mengetahui tingkat keberhasilan suatu 

pendidikan. Evaluasi merupakan prosedur 

sistematis yang dilakukan sesuai dengan 
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prosedur yang telah diatur dengan baik. Karena 

pelaksanaan evaluasi yang baik akan 

mendapatkan informasi yang akurat sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 

Evaluasi merupakan proses yang sistematis 

tentang pengumpulan, penganalisisan, 

penafsiran, dan pemberian keputusan tentang 

informasi yang dikumpulkan. Pengertian tersebut 

memiliki arti bahwa evaluasi bukanlah suatu 

hasil, melainkan suatu proses yang dilakukan 

secara sistematis. Proses yang terdapat dalam 

evaluasi merupakan proses yang berkelanjutan. 

Proses ini bukan diselenggarakan hanya pada 

akhir kegiatan melainkan deselenggarakan pada 

awal, pertengahan dan akhir kegiatan, artinya 

evaluasi dilakukan selama kegiatan berlangsung. 

Adapun yang dimaksud dengan evaluasi 

perkembangan anak usia dini adalah suatu proses 

yang sistematik yang meliputi pengumpulan, 

penganalisisan, penafsiran dan pemberian 

keputusan tentang perkembangan anak usia dini. 

Evaluasi perkembangan anak usia dini 

dilaksanakan untuk mengetahui dan 

mendcceskripsikan perkembangan anak usia dini 

yang terjadi sebagai akibat adanya kegiatan yang 

diberikan. 

Mengingat pentingnya evaluasi 

perkembangan anak usia dini, maka evaluasi 

perkembangan anak usia dini merupakan suatu 

keharusan dalam pengembangan anak usia dini. 

Karena evaluasi perkembangan anak usia dini 

yang kurang baik, dalam arti evaluasi 

perkembangan anak usia dini yang tidak dapat 

memberikan gambaran secara akurat tentang 

perkembangan anak usia dini, tentunya tidak 

dapat membantu usaha pengembangan yang 

dilakukan. Untuk dapat memperoleh gambaran 

secara aktual tentang perkembangan anak usia 

dini, maka evaluasi perkembangan anak usia dini 

harus dipahami dan dilakukan sebagai bagian 

yang tak terpisahkan dari proses pengembangan 

anak usia dini. Dengan demikian diharapkan 

evaluasi perkembangan anak usia dini dapat 

membantu anak usia dini untuk mengembangkan 

seluruh potensi yang dimilikinya. 

2 METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan perangkat 

pembelajaran 4D Thiagarajan (Trianto, 2013), 

untuk mengembangkan perangkat evaluasi 

perkembangan bahasa anak usia dini pada anak TK 

Islam Al Markaz Al Islami kelompok B. 

Pengembangan penelitian yang dikembangkan 

pada penelitian ini adalah perangkat evaluasi 

perkembangan bahasa anak usia dini. Penelitian 

Research and Development (R&D) adalah suatu 

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk. Penelitian ini mengikuti 

langkah-langkah penelitian yang terdiri dari kajian 

penelitian produk yang dikembangkan (Buhari, 

2011).  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi Kegiatan  

2. Angket Respon Guru (ARG) 

3. Dokumentasi 

Adapun instrumen yang di validasi 

terdiri atas validasi instrumen produk dan 

validasi instrumen penelitian untuk 

pengembangan perangkat evaluasi 

perkembangan bahasa anak usia dini yang 

divalidasi oleh dua validator ahli di bidangnya 

yaitu: 

1. Instrumen Validasi Produk terdiri atas: Buku 

Pedoman, Perangkat Evaluasi, dan RKA 

2. Instrumen Validasi Untuk Mengukur 

Kemampuan Bahasa Anak terdiri atas: 

Lembar Evaluasi, dan LPKA. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Buku Pedoman Pengembangan Perangkat 

Evaluasi Perkembangan Bahasa Anak 

Usia Dini pada Taman Kanak-Kanak 

Kelompok B.  

Dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata 

total kevalidan Buku Pedoman Pengembangan 

Perangkat Evaluasi Perkembangan Bahasa Anak 

Usia Dini pada Anak Kelompok B diperoleh 𝒙̅ = 

3,3 nilai ini termasuk dalam kategori Valid yaitu 

berada pada rentang 2,5 ≤ 𝑋 ̅< 3,5. Selain itu 

aspek isi buku dan bahasa dan penulisan 

memiliki kriteria kevalidan tinggi yaitu 3,5. 

Adapun perbaikan yang telah dilakukan pada 

Buku Pedoman Pengembangan Perangkat 

Evaluasi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

pada Anak Kelompok B sebagaimana disarankan 

oleh validator adalah sudah bisa digunakan dalam 

rangka proses penelitian. 

3.2 Perangkat Evaluasi Perkembangan 

Bahasa Anak Usia Dini pada Taman 

Kanak-Kanak Kelompok B. 
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Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan 

bahwa nilai rata-rata total kevalidan Perangkat 

Evaluasi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

pada Anak Kelompok B diperoleh 𝒙̅ = 3,4 

berdasarkan criteria kevalidan nilai ini termasuk 

dalam kategori Valid yaitu berada pada rentang 

2,5 ≤by 𝑋 ̅< 3,5. Selain itu aspek komponen 

perangkat dan manfaat/kegunaan perangkat 

memiliki kriteria kevalidan tinggi yaitu 3,5. 

Adapun perbaikan yang telah dilakukan 

sebagaimana disarankan oleh validator adalah 

sudah bisa digunakan dalam rangka proses 

penelitian. 

3.3 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

(LPAG) 

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan 

bahwa nilai rata-rata total kevalidan Lembar 

Pengamatan Aktivitas Guru (LPAG) diperoleh 𝒙̅ 

= 3,33 berdasarkan kriteria kevalidan nilai ini 

termasuk dalam kategori Valid yaitu berada pada 

rentang 2,5 ≤ 𝑋 ̅< 3,5. Selain itu aspek petunjuk 

dan aspek isi memiliki kriteria kevalidan tinggi 

yaitu 3,5. Adapun perbaikan yang telah dilakukan 

sebagaimana disarankan oleh validator adalah 

sudah bisa digunakan dalam rangka proses 

penelitian. 

3.4 Lembar Pengamatan Pengelolaan 

Pembelajaran (LPPP) 

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan 

bahwa nilai rata-rata total kevalidan Lembar 

Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran (LPPP) 

diperoleh 𝒙̅ = 3,4 berdasarkan kriteria kevalidan 

nilai ini termasuk dalam kategori Valid yaitu 

berada pada rentang 2,5 ≤ 𝑋 ̅< 3,5. Selain itu 

aspek petunjuk, aspek isi, dan aspek penataan 

memiliki kriteria kevalidan tinggi yaitu 3,5. 

Adapun perbaikan yang telah dilakukan 

sebagaimana disarankan oleh validator adalah 

sudah bisa digunakan dalam rangka proses 

penelitian. 

3.5 Lembar Pengamatan Keaktifan Anak 

(LPKA) 

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan 

bahwa nilai rata-rata total kevalidan Lembar 

Pengamatan Keaktifan Anak (LPKA) diperoleh 𝒙̅ 

= 3,4 berdasarkan kriteria kevalidan nilai ini 

termasuk dalam kategori Valid yaitu berada pada 

rentang 2,5 ≤ 𝑋 ̅< 3,5. Selain itu aspek bahasa 

memiliki kriteria kevalidan tinggi yaitu 3,5. 

Adapun perbaikan yang telah dilakukan 

sebagaimana disarankan oleh validator adalah 

sudah bisa digunakan dalam rangka proses 

penelitian. 

3.6 Angket Respon Guru (ARG) 

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan 

bahwa nilai rata-rata total kevalidan Angket Respon 

Guru (ARG) diperoleh 𝒙̅ = 3,4 berdasarkan kriteria 

kevalidan nilai ini termasuk dalam kategori Valid 

yaitu berada pada rentang 2,5 ≤ 𝑋 ̅< 3,5. Selain itu 

aspek petunjuk dan perangkat memiliki kriteria 

kevalidan tinggi yaitu 3,5. Adapun perbaikan yang 

telah dilakukan sebagaimana disarankan oleh 

validator adalah sudah bisa digunakan dalam 

rangka proses penelitian. 

Deskripsi Hasil Penilaian Validator Terhadap 

Perangkat Pengembangan Perangkat Evaluasi 

Perkembangan Bahasa Usia Dini di Taman Kanak-

Kanak Kelompok B menunjukkan bahwa menurut 

penilaian validator terhadap perangkat 

pembelajaran yang meliputi Buku Pedoman 

Pengembangan Perangkat Evaluasi Perkembangan 

Bahasa Anak Usia Dini pada Taman Kanak-kanak 

Kelompok B, Perangkat Evaluasi (Lembar 

evaluasi), Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

(LPAG), Lembar Pengamatan Pengelolaan 

Pembelajaran (LPPP), Lembar Pengamatan 

Keaktifan Anak (LPKA), dan Angket Respon Guru 

(ARG) dinyatakan valid untuk digunakan. 

 

3.7 Gambaran Keterlaksanaan  

Gambaran keterlaksanaan evaluasi 

dilakukan dengan mengamati kemampuan guru 

dalam melakukan pengelolaan pembelajaran dan 

mengamati kegiatan guru dalam melakukan 

evaluasi. Ini dapat dilakukan melalui analisis 

kepraktisan dan gambaran keterlaksanaan. 

 

3.7.1 Analisis Kepraktisan 

Untuk mengukur tingkat kepraktisan 

perangkat evaluasi yang dikembangkan maka 

dilakukan pengamatan terhadap pengelolaan 

pembelajaran dengan menggunakan instrumen 

lembar observasi kemampuan guru dalam 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran pada setiap 

aspek perkembangannya khususnya aspek 

perkembangan bahasa anak. Prosedur yang 

ditempuh adalah pengamat mengamati guru dalam 
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mengevaluasi perkembangan bahasa anak dengan 

menggunakan perangkat pengembangan perangkat 

evaluasi perkembangan bahasa anak usia dini di 

Taman Kanak-Kanak Kelompok B ini dengan 

memberikan tanda “√” pada kolom yang sesuai 

dengan skor penilaian yang diberikan. Pengamatan 

dilakukan setiap minggu selama penelitian 

berlangsung. Dari setiap hari pengamatan 

berlangsung dipilih satu hari dalam seminggu 

sebagai hari efektif untuk mengambil kesimpulan 

pengamatan guru dalam mengevaluasi anak usia 

dini di Taman Kanak-kanak Kelompok B. 

Tujuan analisis data pengelolaan 

pembelajaran adalah untuk melihat tingkat 

kepraktisan Perangkat Evaluasi Perkembangan 

Bahasa Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak 

Kelompok B. Agar lebih mudah menarik 

kesimpulan, maka data pengamatan dianalisis 

berdasarkan aspek bahasa anak.  

Secara keseluruhan hasil pengamatan 

aktivitas guru pada lima kegiatan yakni 1) 

kegiatan memancing huruf, 2) kegiatan 

memasangkan gambar dengan kata, 3) kegiatan 

melengkapi kalimat, 4) kegiatan bercerita tentang 

gambar yang dibuat sendiri, dan 5) kegiatan 

mengelompokkan kata-kata sejenis dengan 

menggunakan perangkat evaluasi seperti tertera 

pada Lampiran B diperoleh nilai rata-rata 2,56 

pada aktivitas guru. Berdasarkan kategori yang 

disebutkan pada Bab III nilai ini termasuk dalam 

kategori terlaksana dengan “baik” yaitu berada 

pada rentang 2,5≤ TKG < 3,5. Sedangkan pada 

pengelolaan pembelajaran diperoleh nilai rata-

rata 2,41. Berdasarkan kategori yang disebutkan 

pada Bab III nilai ini termasuk dalam kategori 

terlaksana dengan“ cukup” yaitu berada pada 

rentang 1,5≤ TKG < 2,5. Namun demikian, masih 

ada beberapa hal yang masih perlu diperbaiki 

berdasarkan saran-saran dari pengamat, antara 

lain: 

1) Guru masih perlu diberikan pemahaman 

tentang konsep evaluasi dan petunjuk agar 

lebih terampil dan memahami bagaimana 

melaksanakan evaluasi terhadap 

perkembangan bahasa anak dengan baik 

sesuai dengan kemampuannya. 

2) Guru masih perlu untuk memahami 

penggunaan perangkat evaluasi 

perkembangan bahasa anak usia dini pada 

anak TK kelompok B (usia 5-6 tahun), agar 

program pengembangan perangkat evaluasi 

perkembangan bahasa anak dapat di terapkan 

atau diimplementaskan lebih optimal. 

 

Hasil pengamatan pada uji coba tersebut 

di atas, tampak bahwa hampir semua aspek dalam 

komponen pengamatan guru mengelola 

pembelajaran dan guru menggunakan perangkat 

pembelajaran telah dapat terlaksana seluruhnya 

dengan baik. 

 

3.7.2 Gambaran Keterlaksanaan  

 

Tiga kriteria ketuntasan secara klasikal 

harus tercapai, kriteria tersebut adalah (a) 

ketercapaian tingkat perkembangan hasil 

belajar anak yaitu minimal 70% anak didik 

mencapai tingkat perkembangan hasil 

belajarnya berada pada kategori Terlihat (T) 

terhadap perangkat evaluasi perkembangan 

bahasa anak usia dini pada anak taman kanak-

kanak kelompok B yang diarahkan bagi anak 

didik, (b) ) keaktifan anak didik selama 

kegiatan belajar memenuhi kriteria ideal 

apabila nilai KA minimal berada dalam 

kategori tinggi (90% ≤ KA), (c) pernyataan 

positif dari guru untuk setiap aspek yang 

direspon pada setiap komponen perangkat 

pembelajaran minimal memperoleh respon 

sebanyak 80% dari total respon tutor.  

 

3.7.3 Analisis Data Evaluasi Perkembangan 

Bahasa Anak Didik 

Perkembangan belajar anak didik pada 

aspek bahasa dari kegiatan yang telah diberikan 

kemudian dievaluasi dengan menggunakan 

perangkat evaluasi perkembangan bahasa anak 

usia dini. Evaluasi perkembangan bahasa anak 

didik dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung, kemudian dicari persentase rata-

rata. Kemampuan anak didik dihitung 

berdasarkan kegiatan pada aspek bahasa yang 

diberikan dengan memunculkan 5 kegiatan yang 

tertera dalam buku pedoman sebagai tujuan 

pembelajaran. 

Hasil yang diperoleh dari pengamatan 

perkembangan belajar anak didik sesuai aspek 

perkembangan bahasa dengan menggunakan 

perangkat evaluasi perembangan bahasa anak 

untuk kegiatan I sampai dengan kegiatan 5, 

dengan indikator bahasa yang dapat dicapai pada 

setiap kegiatan berada pada kategori Terlihat (T). 

Kegiatan 1 yaitu memancing huruf diperoleh 

71% berada pada kategori terlihat (T), kegiatan 2 

yaitu memasangkan gambar dengan kata 

diperoleh 78% berada pada kategori terlihat (T), 

kegiatan 3 yaitu melengkapi kalimat diperoleh 

82% berada pada kategori terlihat (T), kegiatan 4 
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yaitu bercerita tentang gambar yang dibuat 

sendiri diperoleh 74 % berada pada kategori 

terlihat (T), kegiatan 5 yaitu mengelompokkan 

kata-kata sejenis diperoleh 76% berada pada 

kategori terlihat (T). 

Dapat disimpulkan bahwa melalui lima 

kegiatan pengembangan perangkat evaluasi 

perkembangan bahasa anak usia dini yang 

diamati, rata-rata perkembangan belajar anak 

didik berada pada kategori terlihat (T) mendapat 

persentase ≥ 70%, oleh guru memberikan 

keterangan dari lima kegiatan dalam 

pengembangan perangkat evaluasi 

perkembangan bahasa anak usia dini terlihat (T) 

berada pada kategori 76,2%. 

3.7.4 Analisis Data Angket Respon Guru 

(ARG) 

Penilaian oleh guru dilakukan untuk 

memperoleh masukan langsung dari guru 

terhadap perangkat evaluasi yang dibuat setelah 

divalidasi oleh para ahli. Kegiatan penilaian oleh 

guru dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 

memberikan lembar angket kepada guru di TK 

Islam Al Markas Al Islami yang dianggap telah 

memiliki pengalaman mengajar. Hasil kegiatan 

tersebut kemudian dicatat untuk dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi 

perangkat evaluasi. Respon guru terhadap 

pengembangan perangkat evaluasi 

perkembangan bahasa anak usia dini pada anak 

TK kelompok B pada proses pelaksanaan 

pembelajaran sangat diperlukan. Jika dilihat dari 

kriteria diperoleh 95% respon guru yang positif 

pada setiap komponen perangkat evaluasi. 

3.7.5 Analisis Data Keaktifan Anak Didik 

(LPKA) 

Penilaian oleh guru dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang keaktifan anak 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

sehingga dapat memudahkan guru dalam 

melakukan evaluasi khususnya pada aspek 

perkembangan bahasa anak. Hasil analisis 

keaktifan anak diperoleh persentase rata-rata 

keaktifan anak didik yakni 94,68 % yang berarti 

berada dalam kategori tinggi. 

Pada bagian ini dikemukakan 

pembahasan dari hasil penelitian yang meliputi 

tiga hal, yaitu: (1) ketercapaian tujuan penelitian, 

(2) hambatan dalam penelitian, dan (3) temuan 

khusus dalam penelitian. Pembahasan ketiga hal 

di atas dikemukakan sebagai berikut: 

3.8 Ketercapaian Tujuan Penelitian 

a. Kevalidan  

Hasil pengamatan yang telah dilakukan di TK 

Islam Al Markaz Al Islami Makassar 

menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan 

guru terhadap semua aspek perkembangan anak 

khususnya pada aspek perkembangan bahasa 

anak masih kurang maksimal. Evaluasi sangatlah 

penting untuk mendeskripsi ketercapaian pada 

semua aspek perkembangan anak, tidak 

terkecuali pada aspek perkembangan bahasa 

anak. Evaluasi terhadap perkembangan bahasa 

anak jarang bahkan terkadang tidak dilakukan 

oleh guru dan belum ada pengembangan khusus 

untuk perangkat evaluasi perkembangan bahasa 

anak yang bisa lebih memudahkan guru untuk 

memberikan penilaian terhadap perkembangan 

bahasa anak. Berdasarkan pengamatan langsung 

yang telah dilakukan di TK Islam Al Markaz Al 

Islami Makassar, menunjukkan bahwa 

dibutuhkan suatu buku pedoman yang dapat 

memudahkan guru dalam melakukan evaluasi 

terhadap perkembangan bahasa anak. 

Berdasarkan hasil revisi dan penilaian oleh 

dua validator ahli yang dikemukakan sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa perangkat yang telah 

dikembangkan Buku Pedoman dengan nilai rata-

rata yaitu 3,3; Perangkat Evaluasi dengan nilai 

rata-rata yaitu 3,4; Lembar Pengamatan Aktifitas 

Guru (LPAG) dengan nilai rata-rata yaitu 3,33; 

Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 

(LPPP) dengan nilai rata-rata yaitu 3,4; Lembar 

Pengamatan Keaktifan Anak (LPKA) dengan 

nilai rata yaitu 3,4; dan Angket Respon Guru 

(ARG) dengan nilai rata-rata yaitu 3,4 dan secara 

keseluruhan telah memenuhi kriteria kevalidan.  

b. Segi Kepraktisan 

Kepraktisan pengembangan perangkat 

evaluasi perkembangan bahasa anak usia dini, 

Dari desain pengembangan yang telah dilakukan 

berupa buku pedoman dan perangkat evaluasi 

perkembangan bahasa anak usia dini yang telah 

divalidasi dan secara keseluruhan hasil 

pengamatan kegiatan yang dilakukan oleh dua 

observer terhadap kegiatan guru dalam 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran pada lima 

kegiatan bahasa yakni 1) kegiatan memancing 

huruf, 2) kegiatan memasangkan gambar dengan 

kata, 3) kegiatan melengkapi kalimat sederhana, 

4) kegiatan bercerita tentang gambar yang dibuat 
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sendiri, dan 5) kegiatan mengelompokkan kata-

kata sejenis dapat dikatakan bahwa sudah 

memenuhi kriteria kepraktisan. Hal ini 

berdasarkan kategori yang disebutkan pada Bab 

III nilai ini termasuk dalam kategori baik yaitu 

berada pada rentang 2,5≤ TKG < 3,5. 

c. Segi Keterlaksanaan Metode 

Telah dikemukakan pada bab III kriteria 

keterlasanaan perangkat pembelajaran yang 

meliputi (1) ketercapaian tingkat perkembangan 

hasil belajar anak yang diperoleh dari evaluasi 

perkembangan belajar anak didik (LPPBAD) 

yaitu minimal 70% anak didik mencapai tingkat 

perkembangan hasil belajarnya terihat (T) 

terhadap aspek pembelajaran bahasa untuk 

mengembangkan perangkat evaluasi 

perkembangan bahasa anak usia dini pada anak 

TK kelompok B, (2) keaktifan anak didik selama 

kegiatan belajar memenuhi kriteria ideal apabila 

nilai KA minimal berada dalam kategori tinggi 

(90% ≤ KA), (3) pernyataan positif dari guru 

untuk setiap aspek yang direspon pada setiap 

komponen perangkat/instrumen evaluasi 

minimal memperoleh respon sebanyak 80% dari 

total respon guru, Pengembangan Perangkat 

Evaluasi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

pada Anak Taman Kanak-kanak Kelompok B 

yang diterapkan minimal berada dalam kategori 

terlihat (T), dengan syarat kriteria harus dipenuhi.  

Dari ketiga indikator di atas, pada saat 

penelitian berlangsung terdapat 3 aspek yang 

telah terpenuhi yakni aspek (1) perkembangan 

belajar anak didik memenuhi 70% kriteria terlihat 

(T) yakni 76,2%, (2) persentase rata-rata 

keaktifan anak didik yakni 94,68 % yang berarti 

berada dalam kategori tinggi dan (3) hasil analisis 

angket respon guru atau pernyataan positif dari 

guru untuk setiap aspek yang direspon pada 

setiap komponen perangkat evaluasi diperoleh 

persentase 95%. Hal ini berarti Pengembangan 

Perangkat Evaluasi Perkembangan Bahasa Anak 

Usia Dini Pada Anak Taman Kanak-kanak 

Kelompok B yang telah diterapkan memiliki 

kriteria keterlaksanaan untuk diterapkan dalam 

proses pembelajaran. 

3.9. Hambatan dalam Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dilapangan 

tidaklah semulus yang peneliti harapkan, ada 

beberapa hambatan yang peneliti temui. 

Hambatan dalam penelitian yang dikemukakan, 

yaitu hambatan selama proses pengembangan 

perangkat evaluasi, menyangkut tentang 

pengembangan perangkat di kelas. Adapun 

hambatan-hambatan yang dimaksud, yaitu: 

a) Pemahaman guru terhadap perangkat 

evaluasi perkembangan bahasa anak usia dini 

yang dikembangkan masih belum maksimal. 

Hal tersebut dikarenakan kesibukan guru 

untuk membaca buku pedoman pelaksanaan 

evaluasi yang kurang, sehingga perlu untuk 

diberikan arahan-arahan kepada guru selama 

pelaksanaan agar tercapai tujuan evaluasi 

sebagaimana yang diharapkan. 

b) Pelaksanaan evaluasi terhadap 

perkembangan bahasa anak yang disesuaikan 

dengan skenario pembelajaran tidak 

dilakukan secara maksimal, hal tersebut 

dikarenakan guru masih perlu pemahaman 

mengenai evaluasi itu sendiri. 

 

3. 10 Temuan Khusus 

a) Kurangnya rasa percaya diri yang dimiliki 

oleh anak sehingga pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung anak tidak 

memiliki keberanian untuk menunjukkan 

kemampuan yang dimilikinya, misalnya 

ketika guru bertanya anak hanya diam dan 

sesekali mengangguk, hal tersebut 

menyulitkan guru dalam memberikan nilai 

pada saat melakukan evaluasi terhadap 

perkembangan bahasa anak. 

b) Evaluasi perkembangan bahasa anak yang 

didukung dengan buku pedoman dalam 

mengevaluasi, dapat memberikan 

kemudahan kepada guru dalam melakukan 

evaluasi terhadap perkembangan bahasa 

anak usia dini.     

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Gambaran pelaksanaan evaluasi dalam 

rangka mengetahui perkembangan bahasa 

anak yang diterapkan di lapangan tidak 

sesuai dengan harapan, guru terkadang tidak 

melakukan evaluasi khususnya pada 

perkembangan bahasa anak dan anak kurang 

terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka 

dianggap perlu untuk merancang sebuah 

perangkat evaluasi perkembangan bahasa 

anak usia dini. 

b. Hasil dari gambaran desain pengembangan 

perangkat evaluasi perkembangan bahasa 

anak usia dini yang dikembangkan dalam 



Pembelajar: Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran. 2 (2) Oktober 2018 
 
 
 

99 
 

penelitian ini ditinjau dari keseluruhan aspek 

dinyatakan valid. Desain pengembangan 

perangkat evaluasi perkembangan bahasa 

anak usia dini yang disusun peneliti dapat 

diterapkan, yakni; buku pedoman dan 

perangkat evaluasi. 

c. Perangkat evaluasi perkembangan bahasa 

anak usia dini digunakan untuk mengetahui 

tingkat perkembangan bahasa anak. 

Perangkat evaluasi perkembangan bahasa 

anak usia dini dapat diterima dengan baik 

oleh guru, karena dengan adanya perangkat 

evaluasi tersebut dapat memberikan 

kemudahan kepada guru dalam 

mengevaluasi perkembangan bahasa anak.  
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